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Bab 5 

Kesimpulan dan Saran 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa statistika deskriptif dan pengujian hipotesis menggunakan 

uji beda paired t-test terhadap data abnormal return IHSG 5 hari sebelum dan 

sesudah pengumuman kenaikan Fed Rate selama tahun 2018, hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Secara teoritis, kenaikan Fed Rate memiliki hubungan negatif terhadap IHSG. 

Kenaikan Fed Rate yang juga diikuti dengan kenaikan suku bunga kredit dan 

deposito Amerika Serikat membuat investor asing di Indonesia menarik 

investasinya di Indonesia dan mengalokasikannya ke dalam tabungan atau 

deposito. Kenaikan Fed Rate juga diantisipasi oleh Bank Indonesia (BI) dengan 

meningkatkan suku bunga 7-days reverse repo rate yang akan berpengaruh 

pada keputusan investasi oleh investor. 

2. Secara deskriptif terdapat perbedaan rata-rata abnormal return IHSG sebesar 

0,0749% dimana rata-rata 5 hari sesudah pengumuman kenaikan Fed Rate 

tanggal 21 Maret 2018 lebih rendah dari rata-rata 5 hari sebelum pengumuman. 

Pengujian hipotesis dengan paired t-test menghasilkan nilai signifikansi 0,692 

yang lebih besar dari α=0,05, sehingga data menunjukkan tidak dapat menolak 

H10. Dengan demikian, hipotesis penelitian ditolak. Artinya tidak terdapat 

perbedaan rata-rata abnormal return yang signifikan. 

3. Secara deskriptif terdapat perbedaan rata-rata abnormal return IHSG sebesar 

0,2255% dimana rata-rata 5 hari sesudah pengumuman kenaikan Fed Rate 

tanggal 13 Juni 2018 lebih rendah dari rata-rata 5 hari sebelum pengumuman. 

Pengujian hipotesis dengan paired t-test menghasilkan nilai signifikansi 0,705 

yang lebih besar dari α=0,05, sehingga data menunjukkan tidak dapat menolak 

H20. Dengan demikian, hipotesis penelitian ditolak. Artinya tidak terdapat 

perbedaan rata-rata abnormal return yang signifikan. 
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4. Secara deskriptif terdapat perbedaan rata-rata abnormal return IHSG sebesar 

0,1759% dimana rata-rata 5 hari sesudah pengumuman kenaikan Fed Rate 

tanggal 26 September 2018 lebih rendah dari rata-rata 5 hari sebelum 

pengumuman. Pengujian hipotesis dengan paired t-test menghasilkan nilai 

signifikansi 0,407 yang lebih besar dari α=0,05, sehingga data menunjukkan 

tidak dapat menolak H30. Dengan demikian, hipotesis penelitian ditolak. 

Artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata abnormal return yang signifikan. 

5. Secara deskriptif terdapat perbedaan rata-rata abnormal return IHSG sebesar 

0,1520% dimana rata-rata 5 hari sesudah pengumuman kenaikan Fed Rate 

tanggal 19 Desember 2018 lebih rendah dari rata-rata 5 hari sebelum 

pengumuman. Pengujian hipotesis dengan paired t-test menghasilkan nilai 

signifikansi 0,809 yang lebih besar dari α=0,05, sehingga data menunjukkan 

tidak dapat menolak H40. Dengan demikian, hipotesis penelitian ditolak. 

Artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata abnormal return yang signifikan. 

6. Secara keseluruhan pengumuman kenaikan Fed Rate selama tahun 2018 tidak 

memicu reaksi investor yang signifikan. Hal ini dikarenakan kenaikan Fed Rate 

dapat diprediksi dan diantisipasi oleh investor. Pasar saham Indonesia 

merupakan pasar efisien bentuk setengah kuat (semistrong form) dimana 

perilaku investor dan pergerakan IHSG sudah mencerminkan informasi yang 

tersedia secara publik. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, peneliti dapat memberi saran 

sebagai berikut : 

a. Bagi investor 

Investor harus tetap memperhatikan dan mengantisipasi peristiwa makro, 

termasuk pengumuman Fed Rate, yang terjadi baik secara nasional maupun 

global sebagai salah satu faktor pertimbangan dalam mengambil keputusan 

investasi. Peristiwa-peristiwa tersebut berpotensi mengandung informasi 

relevan yang mampu mempengaruhi pasar modal. Investor harus mampu 
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menanggapi dan memanfaatkan informasi tersebut untuk mengambil keputusan 

investasi yang tepat dan meminimalkan risiko kerugian. 

b. Bagi pembuat kebijakan moneter 

Pembuat kebijakan moneter, dalam hal ini Kementerian Keuangan dan Bank 

Indonesia, sebaiknya memperhatikan reaksi pasar modal terhadap suatu 

perubahan faktor makro ekonomi, salah satunya tingkat suku bunga, dalam 

membuat kebijakan. Informasi mengenai rencana perubahan kebijakan 

sebaiknya dipublikasikan kepada masyarakat agar para investor dapat 

mengantisipasi perubahan yang terjadi sehingga Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) tidak mengalami pergerakan negatif. 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti yang ingin melakukan event study selanjutnya pada pasar saham 

Indonesia disarankan untuk memperluas data yang dijadikan dasar perhitungan 

return ekspektasian agar lebih akurat. Penelitian selanjutnya juga disarankan 

untuk memperhatikan variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi pasar 

modal agar dapat menjelaskan lebih dalam dampak dari sebuah peristiwa.
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